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RINGKASAN

AHMADI JUSRAN SAHIBOEL, Pengaruh Tenaga Kerja dan
Luas Areal Terhadap Produksi Padi Sawah di Deéa Loh Suhber
Kecamatan Loa ~ Kulu Kabupaten Kutai (dibawah bimbingan
Bapak Drs. ZAMRUDDIN HASID,SU. dan Drs. JULIANSYAH,MA)-

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sumbangan yang diberikan oleh faktor tenaga kerja dan lues
aresal terhadap produksi padi sawah di Desa Loh Sumber.

.Kabupaten Kutai sangat berpotensi didalam
menghasilkan hasil-hasil éertanian dimana Kecamsatan Loa
Kulu, Desa Loh Sumber khususnya mempuéyai koﬁdisi Fisik
vang Baik guna pengembangan lahan persawahan, hal mana
didukung juga dengan tingkst kesuburan tanah yang terkan--
dung di daerah ini.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh
suatu persamaan garis regreéi berganda seperti Y = -0,178
+ 0,5659 Xy + 6,1332 X, |

Berdasarkan koefisien by dan bo pada regresi dapat
ditafsirkan hal-hal sebagai berikut

Apabila terjadi perubahan satu orang pada vafiabel
ténaga kerja dengan anggapan faktor produksi . lainnya
adalah fetap maka produksi akan bertambah sebesar 56,59
kilogram, demikian pula sebaliknya bila terjadi pengura-
ngan dengan anggapan sama maka produksi akan mengalami

penurunan sebanyak 56,59 kilogram. Dengan anggapan sama

iid



perubahan satu orang pada varibel tanagsa kerja dengan
énggapan faktor Qroduksi lainnya adalah tetap maka
produksi akan bertambah sebesar 56,58 kilogram, demikian
pula sebaliknya bila terjadi pengurangan dengan anggaéan
sama maka produksi akan mengalmi penurunan sebanyak 56,58
kilogram. Dengan anggapan sama bila terjadi penambanah
variabel 1luas areal maka akan mengalami kenaikan sebesar
8.133,2_ kilogram begitu pula sebaliknya apabila terjaﬁi
pengurangan dari. luas areal maga produksi akan turun
sebanyak 6.133,2 kilogram. o

| Untuk.. mélihat faktor mana yang lébiﬁ dominan
berpengaruh dapat dilihat pada persamsaan multiple regresi
yang sudah diperhitungkan standar deviasinya, maka dapat
diketahui bahwa faktor produksi luas areal lebih dominan
berpengaruh daripada faktor produksi tenaga kerja terhadap
produksi padi sawah, seperti dibawah ini

S s | |
by — 2 > by ——  atau 0,9738> 0,0277

Sy Sy

Dengan melalui peralatan uji t parsial dengan tingkat

keberartian 5 % dan 30 % pada derajat kebebasan 43 member-
ijkan hasil dimana t hitung 1ebih besar dari t daftar
sehingga faktor produsksi tenaga kerja ( Xq1 dan. luas
areal ( X9 ) mempunyai pengaruh yang cukup berarti terha-
dap peroduksi padi sawah dengan kata lain koofisien param-
eter dalam model persamaan diatas diterima pada tingkat

keyakinan 95 % dan 70 %
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sasaran pembangunan Indonesia dalam Jjangka pahjéngﬁi.

dibidang ekonomi adalah untuk menciptakan struktur‘ekonomi T

v

yang seimbang antara industri dan pertanian baik dari segi s -

nilai tambah maupun dari segi penyerapan tenaga kerja."
Untuk mencapai hal tersebut, Indonesia sebagai negéraf:
Agrarié di mana sebagian besar penduduknya mengandalkani
hidup dari sektor pertanian mempriﬁritaskaﬁ setiap Pélita
pada sgktor‘ pertanian. Dengan demikian pembangﬁnan
Indonesia diarahkan pada pembangunan séktor .pertanién o
sebagai wujud nyats dari pembangunan Nasional.

Sejalan dengaﬁ hal tersebut diatas, Kalimantan Timur:
yang merupakan salah satu wilayah yang mempunyai lahan
pertanian yang éukup luag téelah berusaha dntukrmenumbuhkan
dan memperluas serta meningkatkan  produksi | pangan.
khususnya beras dengan berbagai cara, hal ini tentunya
tidak terlepas dengan adanya Kkerjasama yang baik anfara~'
pemerintah dan masyarakat yang mempunyai tujuan yang‘sama,
yaitu meningkatkan produksi pangan khususnya beras melaluil
berbagai program bimbingan dan penyqluhan bagi para petani
untuk secara intensif meningkatkan produksihya.

Diantara 4 (empat) Kabupéten dan 2 (dua) Kotamadya

yvang ada di wilayah Kalimantan Timur, ‘Kabupaten RKutai




_ termasuk salah satu kabupaten yang relatif memiliki kon-
disi wilayah vang baik dibandingkan dengan kabupaten-
kébupaten lainéya. Kabupaten Kutai terbagi menjadi. 33
Kecamatan, Kecamatan. Loa Kulu salah satu diantaranya,
dengan Desé Loh Sumber yang merupakan daerah potensial
dalam menghasilkan padi sawah. D)

Ada beberapa fakﬁor produksi yang menunjang Desa Loh
Sumber ini hingga potensi yang ada dapat memberikan sum-
bangan yang cukup berarti bagi perkembangan sektor perta-
nian khususnya tanaman.pangan yvaitu beras.

Salah satu faktor yang penting di Desa Loh Sumber

Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai, antara lain faktor
tenaga kerja dan luas areal. Dimana penggunaan tenaga
kerja dan luas areal umumnya»untdk tanaman padi sawah
: sépanjang musim tanam, jumlah dan keperluannya selélu
berubah-ubah. Hal ini tergantung dari kegiatan petani
dibidang lainnya serta tingkat kesuburan tanah yang -selalu
berbeda di antara petani keluarga tersebut atau petani
padi sawahn

Berbicara masalah tenaga kerja dalam usaha tani padi
sawah mampunyai éorak tersendiri yang pada umumnya mempu-
nyai ciri-ciri éebagai berikut

1. EKeperluan akan tenaga kerja dalam usaha tani
tidak kontineu dan merata. .

2. Pemakaian tenaga kerja dalam ussha tani untuk'
tiap-tiap hektarnya sangat terbatas.

1) Kantor Statistik Propinsi Kaltim ,Kaltim Dalam
Angka 1983, halaman 1.
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3. Tenaga kerja dalam usaha tani tidak mudah} di-

standarisir, dirasionalisir dan dispealisasikan.

4. Keperluan skan tenaga kerjs dari usaha tani itu

Dise” Bipisahkan Satu  same  lainnva. |23 ot

Keperlﬁan tenaga kerja tidak kontineu dan merata,
vang dimaksud dalam hal ini adalah tiap jenis uéaha tani
memiliki cirinya sendiri atas keperluan tenaga Kkerja.
*Disamging itu juga pengelolaan usaha tani menentukan corak
keperlusn tenags kerja. Dalam garis besarnya dapat dika-
takan bahwa pekerjaan dalam usaha tani itu sifatnya ber-
tumpuk-tumpuk yakni pada waktu pengolahan tanah, waktu
bertanam dan waktu pemungutan hasil.

Keperluan akan tenaga kerja untuk mengelola wusaha
tani itu tidak mempunyai'sifat yvang konstan dan tergan-
tung dari berbagai faktor;.seperti jenis tanah, cara
pengairan jenis tanaman, cara pengelolaannya dan sebagai-
nya.. Meskipun demikian, dalam pengelolsan usaha tani
diperlukan Jjuga standar angka tentang tenaga kerja guna
mengelola satu hektar tanah pertanian. Tiap daerah
lazimnya mempunyai angka yang dimaksud. Angka standar
tersebut sifatnya umum dan didasarkan atas pola pengelo-
laan yang dilaksanakan di situ.Tenaga kerja di usaha tani
jtu tidak mudah distandarisir, dirasionalisir, dan dispe—

sialisasikan.

2) Kaslan A. Tohir,

Seuntai Pengetahuan Tentang
Usaha Tani Indonesia, Penerbit PT. Bina Aksara, Jakarta,
1983, halaman, 222.



Standari=asi dalam tenaga kerja yang diperlukan oleh usaha

tani itu nampaknya ~sukar dapat dilaksanakan secara
menyeluruh. Hal ini terutama disebabkan karena Jjenis
tanah, keadaan iklim, Jjenis tanaman dan sebagainya

memerlukan tehnik kerja yang berbeda satu sama lain.

Tanah 1liat dan tanah pasir memerlukan pacul yang
berlainan berat jenisnya, sedangkan yang dimaksud dengan
rasionalisasi diartikan sebagail penggantian éenaga kerja
manusia dengan‘tenaga kerja teknis atau ekonomis, hal ini
tidak perlu dilakukan dalam usaha tani. Begitu jugg
dengan masalah spesialisasi dalam satu jenis tanaman belum
ada, kalau misalnya ada ahli tanaman di desa, vyang
dimaksudkannya adalah orang yang terampil karena séring
mengerjakannya.

Keperluan tenaga kerja dalam usaha tani itu cukup
beraneka ragam coraknya dan acap kali tidak bisa dipisah-
kan satu dengan yang lain. Seorang petani adalah all
round dimana ia adalah seorang mqnéger merangkap buruh.

Lebih 1lanjut Penulis akan membahas tanah (lahan)
dalam kaitannya dengan usaha tani. Dalam usaha tani
keluarga disamping unsur>tenaga kerja, unsur tanah Jjuga’
mempunyai peranan yang penting atau lebih Jelas laéi
kalau dikatakan yang menentukan.

Dipandang dari segi teknis (phisis, biologis) pera-
nan tanah dalam usaha tani keluarga muncul dalam ~berbagai

bentuk diantaranya yang patut diperhatikan :



1. Tanah dan kaitannya dengan jenis tanaman
2. Tanah dan kaitannya dengan waktu bertanam
3. Tanah dan kaitannya dengan cara bercocok tanam
4. Tanah dan kaitannya dengan bentuk usaha tani. 3)

Ada jenis-jenis tanaman yang dapat tumbuh disembarang
tanah, tapi pada umumnyé tiap jenis tanaman bahkan tiap
varitas tanaman menghendaki Jjenis tanahnya sendiri.
Ketidakcocokan antara jenis tanah dan jenis tanaman menda-
tangkan kehidupan yang tidak merata pada tanaman disertai
dengan produksi dan kualitas yang rendah.

Jenis tanah ada yang ikut menentukan waktu bertanam
oleh karena itu waktu bertanam hendaknya perlu mendapsat
perhatian yang khusus.

Jenis dan keaddan tanah Jjuga cukup berpengaruh
terhadap cara bertanam seperti terhadap pengolahan tanabh,
terhadap pemeliharaan peralatan pengolahan dan terhadap
cara bercocok tanam itu sendiri. Contohnya Jjenis tanah
ringat, Jenis tanah ini tigak terikat secara ketet Jika
dibandingkan dengan jenis tanah liat, | ‘

Jenis tanah itu sangat besar pengaruhnya atas bentuk
atau corak usaha tani dan biasanya jenis tanah sifatnya
berbeda-beda. Perbedaan tersebu£ disebabkan oleh karena
pengaruh dari 5 (lima) faktor berikut

1. Iklim

2. Bahan induk atau batu induk

3) Ib id., hal.127.



3. Topografi tanah

4. Jangka waktu terbentuknya tanah

Berkaitan denggn Desa Loh Sumber vang mempunyai luas
wilayah mebesar 2.8500 hektar, dsaserah inl merupakan salah
satu dari proyek pemukiman transmigrasi spontan di Ksali-
mantan Timur yang sebagian besar ‘penduduknya berusaha
dibidang pertanian dan tanamaﬁ padi merupakan tanaman yang
utama bagi para petani.

Desa Loh Sumbér.memiliki lahan padi sawah sebesar
1085 hektasr dengan rata-rata produksi 5{6 ton/hektar.
Namun seperti yang telah penulis sebutkan terdahulu bahwa
salah satu faktor yang penting dari desa ini adalah peng-
gunaan tenaga kerja dan luas areal yang berubah-ubah
sepanjang musim panen maka berkenaan dengan hal ini daya
tarik vyang ditemukan di Desa Loh Sumber adalah tentang

penggunaan tenaga kerja dan luas areal.
B. Perumusan Masalah

Untuk meningkatkan produksi dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu dengan cara intensifikasi dan cara eksten-
sifikasi,  akan tetapi cara yang paling mudah atau yang
paling cepat dan murah adalah dengan cara ekstensifikasi
mengingat wilayah Kalimantan Timur masih cukup luas
sehinggé pengembangan ekstensifikasi masih memungkinkan.

Dengan demikian yang meqjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah ‘; * Apakah faktor produksi tenaga

kerja dan luas areal mempunyail pengaruh iang cukup berarti



terhaddp produksi padi sawah di Desa Loh Sumber Kecamatan

Loa Kulu Kabupaten Kutéi"

C. Tujuan Penelitian

D.

Untuk mengetahui besarnya pehgaruh yang diberikﬁn
oleh faktor produksi tenaga kerja dan luas areal
tertentu terhadap produksi padi sawah di Desa Loh
Sumber Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai;
Diharapkan akan menjadi bahan informasi  atau
sumbangan pémikiran bagi pihak-pihak yang memerlu-
kannya.

Sebagai salah satu syarat untuk menempuh atau
menyelesaikan wujian Sarjana Ekonomi pada Sekolah

Tinggi Ilmu Ekonomi Muhamﬁadiyah Samarinda.

Sistimatika Penulisan

Adapun sistimatika dalam penulisan skripsi ini

terbagi atas enam bab yang terdiri dari

Bab

I.

PENDAHULUAN, vyang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah dan tujuan penelitian. Fada
bab pendahulﬁan memberikan gambaran umum tentang
" pokok materi yang dibahas. Pada perumusan

masalah menguraikan persoalan inti yang menjadi
titik tolak diadakannya penulisan skripsi ini.
Sedang pada tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui sampai sejauh mana besarnya pengaruh

tenaga kerja dan luas areal pada produksi padi



Bab

Bab

Bab

Bab

Bab

IT.

ITI.

Iv.

VI.

o

di Desa Loh Sumber.

DASAR TEORI, vakni teori vang melandasi
penulisan skripsi ini, diantaranya menyangkut
beberapa pendekatan dalam teori produksi, fakto}

produksi. Selain itu pada sub-sub bab dikemukakan

‘definisi konsepsional dan hipotesis .

METODE PENDEKATAN, yang mencakup batasan-batasan
operasional, ‘perincian data vang diperlukan,
dangkauan ‘penelitian, teknik pengumpulan data
dan analisis pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN, yang merupakan bab yang
memuat hasil penelitian di lapangan yvang
meliputi gambaran umum lokasi penelitian,
tata cara bercocok tanam padi sawah.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini da-
pat dilihat analisis regresi linier berganda dan
uji t, kemudian pada sub bab berikutnya. dapat
dilihat penafsiran tentang hasil analisis data.
KESIMPULAN | DAN SARAN, vang memuat secara
ringkas hal-hal yang telah dikemukakan dalam
bab-bab terdahulu, kemudian diberikan beberapa

kesimpulan, dan saran yang ada relevansinya

dengan penulisan skripsi ini.




BAB II

DASAR TEORI : | L

A, Teori Produksi

Didalam kehidupan éehari-hari seriﬁgkali kita 'dengérj4¢

kata-kata  produksi, produktivitas, proses produksi Adan; Z

lain sebagainya. Namun seringkali tidak diketahui secara
pasti, apakah yang dimaksud dengan ‘beberapa '.istilahij

tersebut sehingga tidak Jjarang terdapat penggunaan -

iétilah yang agak menyimpang dan artinya sering égak,:f

kabur.
Pengertian tentang produkéi yang dikemukakan olehff
Sofjan Assauri adalah :

Produksi merupakan segala kegiatan dalam

menciptakan dan menambah kegunaan (utility)

sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan mana.
dibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam

ilmu. ekonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja

dan skills (organ&satlonal managerial dan

technical skills).

Sedangkan pengertian produksi yang diuraikan oleh Ace .
Pértadiredja'

Produksi adalah tiap-tiap perbuatan yang menjad-
ijkan benda-benda dapat lebih sempurna memenuhi
kebutuhan manusia atau dengan kata lain ‘dapat
diartikan bahwa produksi adalah segala kegiatan
vang dilaksanakan dalam usaha menc1pg%kan' atau
menambah manfaat baru suatu barang.

- 4) Sofjan Assauri, Manaiemen Produksi, Lembaga Pener-
N bit Ekonomi UnlverSLtas Indonesia, Jakarta, 1980, hal 7

5) Ace Fartadiredja, Eglhliungan_ﬁgndaQatﬁn_ﬂaslgnal
LPSES Jakarta, 1882, hal. 32.




Yang mana teori produksi itu sendiri terdiri dari pada
Sebuah analisa'tenfang bagaimana usahawan dengan
menggiatkan tingkat seni yang ada atau teknologi
dengan mengkombinasikan sejumlah output yang
dit?tgpkan §§belumnya dengan cara ekonomis dan
effisien. :

Sesuai dengan ruang lingkup studi yang vmeliputi
peranan faktor-faktor produksi tenaga kerja dan luas aresal
vang menentukan produksi, maka teori produksi yang diguna-
kan adalah teori yang mencakup faktor-faktor
Vproduksi (sebagai input) yang menentukan tihgkat produksi
itu. | '

Dari definisi produksi tersebut menunjukkan bahwa
didalam produksi itu terdapat adanya suatu proses prodﬁksi
-atau aktivitas.

Selanjutnya di samping hal tersebut .diatas, dalam-
proses produksi terdapat suatu bentuk hubungan fungsional
yang biasa kita sebut dengan fungsi produksi. Adapun yang
dimaksud dengan fungsi produksi yang dikemukakan oleh
Sudarsono adalah

Fungsi produksi - adalah hubungan tehnis yang
menghubungkan antara faktor-faktor produksi atau
disebut pula masukan atau inputs_dan hasil
produksinya atau produk (outputs)

Sedangkan menurut Ari Sudarman mengenai fungsi
produksi adalah

6) C.E. Ferguson, Micro Economic Theory.Disadur oleh
Ec. Winardi, Tarsito Bandung, 1972, hal. 9.

7) sudarsono, Egngﬁniax_ﬁkgngml_ulkng LP3ES, Jakarta,
1983, hal. 100.



Suatu skedule ( tabel ) persamaan matematis yang
menggambarkan jumlah output maksimum yang dapat
dihasilkan dari satu set faktor produksi terteg—
tu dan pada tingkat teknologi tertentu pula.

11

Lebih .lanjut Mubyarto berpendapat tentang fungsi

produksi

Fungsi Produksi adalah suatu fungsi vang

menunjukkan hubungan sntara hasil produksi fisik

{(output) %%ngan beberapa faktor produksi

(input). :

Interprestasi. secara umum dari beberapa
pengertian fungsi produksi tersebut dapat dirumuskan
kedalam bentuk persamaan matematika sederhana,

seperti dibawah ini

Y= f ( Xy, Xg convinnn. R o

dimana

Y = hasil produksi fisik

Xy oeeen 'xn = faktor-faktor produksi. 10)
‘Berdasarkan batasan-batasan yang telah

dikemukakan dimuka, henunjukkan bahwa fungsi produksi.

adalah merupakan hubungan antara hasil produksi di
pihak dengan faktor-faktor produksi dilain pihak.

Menurut Sofyan Assauri

8) Ari Sudarman, Teori Ekonomi Mikro I, Bagian
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Gajahmada,
Jogyakarta, 1980, hal. 83.

9) Mubyarto, Eengan&ﬁl___ﬂkgngml___ﬂﬁxignlan*
Penerbit LP3ES, Jakarta, 1981, hal. 58

10) 1 1 i d, hal. 58.

satu
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Faktor-faktor produksi itu adalah tanah, modal,
tenaga kerja dan skills (organizational and

managerial skills). Tetapi dalam kehidupan
sehari-hari faktor-faktor produksi ini sering
dinyatakan dengan dana (money), mesin

(machines),bahan (material) dan manusia (man)
vang dikombinasikan dan diatur sedemikian rupa
dengan metode dan skills ( yang dimiliki oleh
orang yang disebut manager) sehingga  dapat
merubah dan menciptakan barang/jasa yang
mempunyai kggunaan yang lebih besar dari bentuk
semula. 11 .
Menurut Albert L. Meyers
“Faktor-faktor produksi adalah tansh, tenaga kerja dan
modal. Semua faktor-faktor produksi ini dalam batas

tertentu digunakan dalam setiap produksi” . 12)

Dari kedua pendapat tersebut diatas , maka faktor-
faktor produksi mencakupA
1. Tanah
2. Teﬁaga Kerja
3. Modal
4. Skills

Faktor produksi tanah terdiri dari semua sumber alam
vang digunakan dalam proses produksi. Dalam hal ini
meliputi daya tanah yang digunakan untuk pertanian ‘dan
kehutanan, sumber-sumber mineral, tenaga air dén
penggunaan permukaan air bagi pelayaran, ikan dan sumber-
sumber mineral laut dan akhirnya penggunaan tanah untuk

11) gsofyan Assauri, Op. Cit., hal. 1.

| 12) Albert L. Meyers, Unsur-Unsur Ekonomi Hodern,
Terjemahan SH. Hutagalung, Bharata, Jakarta, 1965, hal. 22
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tempat atau untuk perusahaan-perusahaan produktif.

Qengan kata lain dalamr pengertian ekonomi ténah‘
meliputi semus sumber kekuatan asli,.bukan buatan manusisa
dan bahan-bahan mentah ditambah ruangan yang tetap. Jadi
Jelaslah bahwa tanah adalah merupakan sumber dari segala
sumber hasil-hasil pertanian, kehutanan, perkebunan maupun
pertambangan, ‘yaitu tempat dimana produk  itu tumbuh,
berada dan berkembang kemudianl melalui éuaéu _proses

" tertentu débat’diperuleh hasil produksi.

1. Te"ﬂﬂﬂ Reria

Tenaga kerjé dalam pengertian ekonomis meliputi semua
daya upava manucia, Jjasmaniah maupun rohaniah vang
dipergunakan dalam proses produksi. Pengertian ini Jjauh
lebih 1luas dari pada pengertian yang populer mengenai
istilah Ltenaga kerja. '

Tenaga kerjs dapat kita bagi menjadi dua golongan
vang mana antara lain

1. Angkatan kerja (labof force)

2. Bukan angkatan kerja‘(not labor fofce)
Adaéun vang dimaksud dengan angkatan kegja adalah

Angkatan kerjs dapat diartikan begian dari

tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat atau

berusaha untuk terlibat dalam kegiat?g produksi
yaitu memproduksi barang dan Jjasa. )

Sedangkan yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah

13) Sisdjiatmo Kusumosuwidho, Rasar-DRasar
Demografi, Lemhaga Demografi Universitas Indonesia,
Jakarta 1981, hal. 193.
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Tenaga kerja adalah Jjumlah seluruh penduduk
dalam zuatu negara yang dapat memproduksi barang

dan Jjasa Jjika ada permintaan terhadap tenaga
kerja mereka dan jika merek% mau berpartisipasi
dalam aktivitas tersebut. 4)

Adapun yang yang dimaksud dengan bukan angkatan

kerja adalah

Bukan angkatan kerja adalah tenaga | kerja

,;Zszsiger) yang tig§k - bekerja atau sedang

pekerjaan.

Jadi dapatlah dikatakan bahwa tenaga kerja bukan saja
oréng yang mempunyai pekérjaan sebagai tukang kayu, tukang
batu, masinis dan penggali selokaq melainkan Jjuga séorang
penulin, ponJual makanan, penjunl buku m§£t; _pamimpin'
‘suatu pabriﬁ.' 4 -

Dengan demikian setiap daya upaya manusia . yang

menghasilkan barang-bsrang serta jasa-jasa adalah tenaga

_kerja yang produktip. o o o

Berbicara masalah tenaga kerja di Indonesia " harus
dibedakan persoalan tenaga kerja'dalam usaha tani kecil-
kecilan dengan persoalan tenaga kerja dalam peruéahaan
pertanian besar.

Selanjutnya yang dimaksud dengan usaha tani adalah

"Usaha tani adalah suatu usaha yang diusahakan oleh
sekelompok orang (dalam keluarga sendifi) secara kecil-

kecilan™ 165

14) 1 b i d., hal. 194.
13)  Loc.Cit.
- 18) Mubyarto, Op._ Cil., hal. 105.
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Dalam usaha tani, tenaga keria merupakan salah satu
faktor produksi yang utama karena tenaga kerja dalam usaha
tani Dberasal dari keluarga sendiri. Fetani dalam usaha
tani tidak hanya menyumbangkan tenaga (1abor5 saja, iebih
dari itu dia adalah pemimpin (manajer) usaha tani yang
mengatur produksi secara keseluruhan, memutuskan beberapa
pupuk akan 'dibeli dan digunakan, berapa kali .tanahA
dibajak dan diratakan serta ia memutuskan apakah akan
dipakai tenaga kerja dari luar disamping tenaga kerja
dari keluarga sendiri, yang selanjutnya kita sebut dalam
pengertian pertanian dalém arti sempit.

Pengertian pertanian itu sendiri adalah

Pertanian despat kita srtikan sebagai : bercocok

fanam,‘ berternak b}na@ang, dengan. mig%ndang

tesubursn tanah dan iklim yang sesual.

Sedanghkan yang dimaksud dengan petani adalah

pekebun, peladang, orang ang bertani atau yang
mengusahakan tanahnya. )

2. Tenaga Rerja di Scklor Pcrtanian
Dalam produksi pertanian misalnya produksi pertanian
padi, ini dihasilkan oleh bekerjanya faktor-faktor
produksi seperti tanah, modal dan tenaga kerja.
Disamping itu karena sifat kepussan dan kebutuhan

manusia .yang Ltidak ada batasnya sedang dipihak lain sumber

17) Masri Sulaiman, Kamug_ﬂmum__ﬁiaan__ﬂaxu* Zaman
Pustaka, SDN, BHD, Malaysia, 1974, hal. 37.

18) 1 b i d., hal. 32.






